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Perancangan Sistem Informasi Persediaan Barang
Dengan Metode Waterfall

Subianto
Program Studi Manajemen Informatika
AMIK Jakarta Teknologi Cipta
masbiantol@gmail.com

Abstrak

Informasi persediaan barang pada sebuah usaha bisnis merupakan bagian penting untuk
mendapatkan perhatian khusus. Permasalahan pada sistem konvensional yang masih
menggunakan pencatatan media kertas dan perhitungan manual adalah potensi kesalahan
pendataan, kehilangan bukti catatan persediaan, kesulitan mengetahui posisi persediaan
secara real time dan penyediaan laporan membutuhkan waktu lama. Solusi permasalahan
tersebut adalah dengan membagun sistem informasi berbasis komputer. Sistem informasi
ini dirancang dan dibangun dengan menggunakan metode pengembangan sistem
waterfall. Program dibangun dengan aplikasi berbasis web, bahasa pemrograman PHP
(Hypertext Preprocessor), database MySQL. Alat bantu perancangan sistem menggunakan
Data Flow Diagran (DFD). Sistem baru diharapkan dapat menguragi kesalahan pendataan,
mengamankan data persediaan dan dapat menyajikan informasi dan laporan persediaan
secara tepat, cepat dan akurat.

Kata Kunci: Sistem, Informasi, Persediaan Barang, Web.

Abstract

Information on inventory of goods in a business is an important part that deserves special
attention. Problems with conventional systems that still use paper media and manual
calculations are the potential for data collection errors, loss of evidence of inventory
records, difficulty in knowing inventory positions in real time and providing reports takes a
long time. The solution to this problem is to build a computer-based information system.
This information system was designed and built using the waterfall system development
method. The program was built with a web-based application, PHP (Hypertext
Preprocessor) programming language, MySQL database. System design tools use Data
Flow Diagram (DFD). The system is expected to reduce data collection errors, secure
inventory data and be able to present inventory information and reports precisely, quickly
and accurately.

Keywords: System, Information, Inventory, Web.

1. Pendahuluan

Teknologi informasi berkembang pesat saat ini, dan setiap aspek kehidupan manusia
senantiasa terhubung dengan perkembangan teknologi informasi. Salah satu dampak
perkembangan teknologi adalah pada bidang bisnis. Hampir semua bentuk bisnis memanfaatkan
teknologi untuk membantu mempermudah proses bisnis. Keunggulan perkembangan teknologi
adalah pengolahan data menjadi informasi dapat dilakukan dengan cepat dan akurat. Teknologi
informasi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap efektivitas dan efisiensi pelayanan dan
proses kerja.

Persediaan barang pada suatu perusahaan memegang peranan yang cukup penting.
Persediaan berbicara tentang banyaknya barang yang siap untuk diprosestransaksikan.
Kesalahan dalam penanganan persediaan dapat mengakibatkan terhambatnya kegiatan bisnis.
Banyaknya jenis produk dan barang yang masuk dan keluar dalam proses perdiaan, memerlukan
pengelolaan yang baik. Masalah umum dalam pengelolaan inventaris atau persediaan yang
dilakukan secara manual adalah tidak diketahuinya posisi stok persediaan barang secara real time
di gudang. Permasalahan lain diantaranya, pada sistem konvensional yang masih menggunakan
pencatatan media kertas dan perhitungan manual adalah terdapatnya potensi kesalahan
pendataan, kehilangan bukti catatan persediaan dan penyediaan laporan persediaan yang
membutuhkan waktu lama.

Inventaris atau persediaan akan lebih tertata dengan lebih baik jika mulai memanfaatkan
sistem informasi berbasis komputer. Sistem informasi berbasis komputer dalam kegiatan proses
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persediaan dapat membantu pengelolaan persediaan, mempercepat proses penyediaan informasi
persediaan. Sistem informasi yang dibangun ini dirancang dengan menggunakan metode
pengembangan sistem waterfall. Perancangan sistem menggunakan Data Flow Diagram dan
bahasa pemrograman PHP dengan data base MySQL.

Landasan Teori

Menurut Pratiwi (2019: 3), “Sistem merupakan gabungan dari komputer dan pengguna yang
bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan operasi, manajemen, analisis, dan pengambilan
keputusan terhadap suatu tindakan dalam sebuah organisasi untuk mencapai sebuah tujuan”.
Sedangkan Pengertian sistem menurut Abdul Kadir (2018) bahwa Sistem adalah sekumpulan
elemen yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan”.
Dengan demikian, secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau
himpunan dari unsure variabel-variabel yang saling terorganisasi, saling berinteraksi, dan saling
bergantung satu sama lain.

Menurut Abdul Kadir (2018) informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuh bentuk
yang berarti bagi pen-erimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat
mendatang. Menurut Sutabri (2012), informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah
atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Menurut pendapat
dari beberapa ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa informasi adalah data yang diolah dari
sumber terpercaya dan diberikan sesuai dengan keperluan sehingga lebih berarti bagi
penerimanya.

Menurut Mulyanto dalam Kuswara dan Kusmana (2017:18). “Sistem informasi adalah suatu
sistem yang terdiri dari kumpulan komponen sistem, yaitu software, hardware dan brainware
yang memproses informasi menjadi sebuah output yang berguna untuk mencapai suatu tujuan
tertentu dalam suatu organisasi”.

Hani Handoko (2015) menjelaskan bahwa persediaan (inventory) adalah suatu istilah
umum yang menunjukan segala sesuatu atau sumberdaya-sumberdaya organisasi yang disimpan
dalam antisipasinya terhadap pemenuhan permintaan. Dari teori ini penulis menyimpulkan
persediaan adalah suatu sumber daya yang dapat disimpan untuk mengantisipasi adanya
permintaan yang tinggi dari konsumen.

Menurut Jacobs dan Chase (2016) Persediaan (/inventory) adalah stok barang maupun
sumber daya yang digunakan dalam perusahaan untuk melakukan kegiatan produksi maupun
operasional. Biasanya pada saat tertentu persediaan merupakan aset terbesar dalam laporan
posisi keuangan yang sulit untuk diuangkan maupun dicairkan, oleh karena itu biasanya
perusahaan sebisa mungkin menjaga tingkat persediaan tetap rendah. Menurut Herjanto (2015)
persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan dan akan digunakan oleh perusahaan untuk
memenuhi tujuan lain sebagai contoh digunakan dalam proses produksi, sebagai suku cadang
dari peralatan atau mesin maupun dijual kembali. Berdasarkan definisi-definisi diatas Persediaan
merupakan investasi modal yang tidak mudah dicairkan meliputi segala sumber daya organisasi
berupa bahan mentah dalam proses dan barang jadi yang disimpan untuk antisipasi permintaan
atau memenuhi tujuan tertentu.

Barang adalah alat pemuas kebutuhan manusia yang berwujud dapat dilihat dan juga
diraba. Adapun juga mengenai jasa adalah alat pemuas kebutuhan manusia yang tidak berwujud
atau dapat dikatakan abstrak. Keduanya, baik barang maupun jasa merupakan alat atau sarana
dalam pemuas kebutuhan manusia. Kotler dan Armstrong (2018,79). Jadi, Barang adalah setiap
benda, baik berwujud maupun tidak berwujud, baik bergerak maupun tidak bergerak, baik dapat
dihabiskan maupun tidak dapat dihabiskan, dan dapat diperdagangkan, dipakai, digunakan, atau
dimanfaatkan oleh konsumen atau Pelaku Usaha.

Metode Penelitian
a. Metode Pengembangan Sistem
Dalam perancanagan sistem ini penullis menggunakan metode Waterfall/air terjun
dimana hal ini menggambarkan pendekatan yang sistematis dan juga berurutan pada
pengembangan perangkat lunak. Menurut Presmaan (2015:42), metode pengembangan yang
berseifat sistematis dan berurutan dalam membangun sebuah perangkat lunak. Proses
pembuatannya mengikuti alur mulai dari analisis, desain, kode, pengujian dan pemeliharaan.
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Gambar 1.1 Tahapan metode Waterfal/l menurut Presmaan
Sumber: Pressman (2015:42)

Penjelasan tahapan metode Waterfall menurut Pressman:
Communication (Project Initiation & Requirements Gathering)

Sebelum memulai pekerjaan yang bersifat teknis, sangat diperlukan adanya
komunikasi dengan customer demi memahami dan mencapai tujuan yang ingin dicapai.
Hasil dari komunikasi tersebut adalah inisialisasi proyek, seperti menganalisis
permasalahan yang dihadapi dan mengumpulkan data-data yang diperlukan, serta
membantu mendefinisikan fitur dan fungsi software. Pengumpulan data-data tambahan
bisa juga diambil dari jurnal, artikel, dan internet.

Planning (Estimating, Scheduling, Tracking)

Tahap berikutnya adalah tahapan perencanaan yang menjelaskan tentang estimasi
tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, resiko-resiko yang dapat terjadi, sumber daya
yang diperlukan dalam membuat sistem, produk kerja yang ingin dihasilkan, penjadwalan
kerja yang akan dilaksanakan, dan fracking proses pengerjaan sistem.

Modeling (Analysis and Design)

Tahapan ini adalah tahap perancangan dan permodelan arsitektur sistem yang
berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur software, tampilan interface, dan
algoritma program. Tujuannya untuk lebih memahami gambaran besar dari apa yang akan
dikerjakan.

Construction (Code and Test)

Tahapan Construction ini merupakan proses penerjemahan bentuk desain menjadi
kode atau bentuk/bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. Setelah pengkodean selesai,
dilakukan penguijian terhadap sistem dan juga kode yang sudah dibuat. Tujuannya untuk
menemukan kesalahan yang mungkin terjadi untuk nantinya diperbaiki.

Deployment (Delivery, Support, Feedback)

Tahapan Deployment merupakan tahapan implementasi software ke customer,
pemeliharaan software secara berkala, perbaikan software, evaluasi software, dan
pengembangan software berdasarkan umpan balik yang diberikan agar sistem dapat tetap
berjalan dan berkembang sesuai dengan fungsinya. (Pressman, 2015:17).

b. Perancangan Sistem
1). Diagram Alir Data

Penggambaran sistem menggunakan diagram alir data, dimulai dengan membuat
gambaran sistem secara garis besar. Penggambaran garis besar sebuah sistem dibuat
dalam bentuk diagram konteks.

Diagram konteks adalah salah satu tingkat diagram aliran data (DFD). Diagram ini
biasanya digunakan untuk menetapkan konteks dan batasan sistem dalam suatu model.
Diagram konteks adalah diagram yang berisi deskripsi tingkat tinggi dari suatu sistem.
Diagram konteks yang diusulkan, dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Data Flow Diagram (DFD) adalah sebuah alat yang digunakan untuk
menggambarkan aliran data dalam suatu sistem. DFD menunjukkan bagaimana data
masuk ke dalam sistem, diproses dalam sistem, dan keluar dari sistem (Satzinger,
Jackson, & Burd, 2018).

Menurut Kendal, DFD adalah model visual yang menggambarkan aliran data dalam
suatu sistem yang membantu analis sistem untuk memahami bagaimana data mengalir
dalam sistem dan bagaimana sistem tersebut bekerja (Kendall & Kendall, 2017).

Gambar di bawah ini adalah bagan Data Flow Diagram yang diusulkan untuk
digunakan dalam sistem yang dibangun.
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Gambar 1. Diagram Konteks

Dari gambaran proses yang telah dibuat dengan diagram konteks tersebut di atas,
kemudian diterjemahkan ke dalam diagram lebih rinci. Diagram tersebut adalah diagram
alir data level 0. Pada level ini bagain sistem akan dirinci menjadi bagian pendataan, bagian
proses dan bagian laporan. Selain itu ditunjukkan tabel-tabel data yang dibutuhkan oleh
sistem yang dibangun. Berikut ini adalah gambaran dari diagram alir data level 0.
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Gambar 2. Data Flow Diagram Level 0

2). Entity Relationship diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah diagram berbentuk notasi grafis
yang berada dalam pembuatan database yang menghubungkan antara data satu dengan
yang lain, yang berfungsi sebagai alat bantu dalam pembuatan database dan memberikan
gambaran cara kerja gatabase yang akan dibuat. Dalam Entity Relationship Diagram (ERD)
terdapat simbol yang digunakan, berikut simbol — simbol Menurut Rosa dan Shalahuddin
(2013) menyatakan bahwa pemodelan awal basis data yang paling banyak digunakan
adalah menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram).

Entity Relationship Diagram, digunakan untuk menggambarkan hubungan antar
entitas dalam sebuah sistem. Hubungan tersebut disertai dengan derajat relasi antar
entitas. Digambarkan dengan skema atau diagram sebagai berikut.
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram

3). Gambaran Relasi Tabel

Berikut ini adalah gambaran perancangan tabel-tabel yang digunakan dalam
sistem. Dalam bagan juga ditunjukkan hunbungan relasi antar tabel, yang dihubungkan
oleh masing-masing primary key tabel utama, menjadi foreign key pada tabel yang

berhubungan.

n £ =ic
& 1d_BK : varchar{14}

m Tanggal Bk date

ang barangkeluar

# Total_Harga : int{1Z)

# Potongan : int{12}

# Total_Bayar:int{12}

e Kode User - varchar(G)

=i

I

| @ Kode_User : varchar(8)

20 peEngguna

= Mama Pangguns : varchan15)
Password - varchar{10}

& Jabatan - varchar{12}

| g id_Barang : int{11)
& Mama_Barang : warchar{30)
& Wd_Rak : varchar60)
B o sorbermns detailbk /
# Id_DetailBK : int{11)
@ Id_BK : varchar{14)

= Stok _EBarang :varchzar{s0)

Harga_Jual : warchan12)

I

.'f

i
# Id_Barang : int{11) » - -
ckibzrang suppher

He

{11} q
@ Id_Supplier - warchar{t)

# Harga_Barang

& Jumlah :int{11} i 4 .

- Mama_Supplier: warchar{30)

b | = Teip_Supplier : varchar(15)

= Alamat_Perusahaan : varchar{30}
Email_Perusahaan : varchar{2d)

< Talp: Perusahaan @ varchar12)
ﬂ € =toxbar=no barangmasuk |

@ I1d_BM : varchar{14]

ﬂ L ok

@ |d_DetailBM :

>

\ = |d_Supplier : varchan4)

= int{11

m Tanggal_BM : date

| | g Total - mi{12) % & 1d_BM : varchas{14)
4 = Kode_User : varchar(6) # Id_Barang : int{10)

# Jumizh zint{12]

Gambar 4. Relasi Tabel
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Selanjutnya dipaparkan hasil penelitian, berupa gambaran tampilan fungsi-fungsi utama
dari aplikasi persediaan barang berbasis web.

a. Halaman Login

Gambar 5. Halaman Login

b. Halaman Menu Utama dan Dashboard

= Zo N E Kharlsma Futr ~
Dashboard
& &
4 1 2 2
SELAMAT DATANG

DI SISTEM INFORMASI PERSEDIAAN BARANG

Gambar 6. Tampilan Halaman Dashboard

Cc. Tampilan Data Pengguna

.. Kharlsma Putr = ZONE ot

PENGGLNA

Dato Pengguna

Gambar 7. Halaman Data Pengguna
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d. Tampilan Data Supplier

= ZONE st

SUPPLIER

Date Supplier

Gambar 8. Tampilan Data Supplier

e. Tampilan Data Barang

= rdal | - e

BARANG

o KEhorisma Pubi

Data Supplier

Gambar 9. Tampilan Halaman Data Barang
f. Fasilitas Barang Masuk

= ZONE e

BARANGMASUK

Data Barang Masuk

DOBOGEB

Gambar 10. Tampilan Barang Masuk
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g. Fasilitas Barang Keluar

= ZONE e

BARANGKELUAR

Data Barang Kaluar

Gambar 11. Tampilan Barang Keluar

h. Fasilitas Laporan

SALEZONE

Gambar 12. Tampilan Halaman Laporan Barang Masuk

SALEZONE

Gambar 13. Tampilan Halaman Laporan Barang Keluar

5. Kesimpulan
Sistem informasi persediaan barang berbasis web yang dihasilkan bertujuan untuk
mempermudah proses pada sebuah institusi penjualan yang menggunakan persediaan. Sistem
yang dibangun dapat membantu kegiatan administrasi pada bagian persediaan, dapat
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mengetahui posisi persediaan barang serta menjaga agar stok tetap tersedia dengan sistem batas
minimal stok. Pada sistem ini, data disimpan di dalam database sehingga mengurangi resiko
kerusakan dan kehilangan data. Diharapkan sistem infoemasi berbasis web ini dapat
dikembangkan lebih jauh dengan fasilitas onfine system dan dengan user interface beragam.
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Abstrak

Informasi persediaan barang pada sebuah usaha bisnis merupakan bagian penting untuk
mendapatkan perhatian khusus. Permasalahan pada sistem konvensional yang masih
menggunakan pencatatan media kertas dan perhitungan manual adalah potensi kesalahan
pendataan, kehilangan bukti catatan persediaan, kesulitan mengetahui posisi persediaan
secara real time dan penyediaan laporan membutuhkan waktu lama. Solusi permasalahan
tersebut adalah dengan membagun sistem informasi berbasis komputer. Sistem informasi
ini dirancang dan dibangun dengan menggunakan metode pengembangan sistem
waterfall. Program dibangun dengan aplikasi berbasis web, bahasa pemrograman PHP
(Hypertext Preprocessor), database MySQL. Alat bantu perancangan sistem menggunakan
Data Flow Diagran (DFD). Sistem baru diharapkan dapat menguragi kesalahan pendataan,
mengamankan data persediaan dan dapat menyajikan informasi dan laporan persediaan
secara tepat, cepat dan akurat.

Kata Kunci: Sistem, Informasi, Persediaan Barang, Web.

Abstract

Information on inventory of goods in a business is an important part that deserves special
attention. Problems with conventional systems that still use paper media and manual
calculations are the potential for data collection errors, loss of evidence of inventory
records, difficulty in knowing inventory positions in real time and providing reports takes a
long time. The solution to this problem is to build a computer-based information system.
This information system was designed and built using the waterfall system development
method. The program was built with a web-based application, PHP (Hypertext
Preprocessor) programming language, MySQL database. System design tools use Data
Flow Diagram (DFD). The system is expected to reduce data collection errors, secure
inventory data and be able to present inventory information and reports precisely, quickly
and accurately.

Keywords: System, Information, Inventory, Web.

1. Pendahuluan

Teknologi informasi berkembang pesat saat ini, dan setiap aspek kehidupan manusia
senantiasa terhubung dengan perkembangan teknologi informasi. Salah satu dampak
perkembangan teknologi adalah pada bidang bisnis. Hampir semua bentuk bisnis memanfaatkan
teknologi untuk membantu mempermudah proses bisnis. Keunggulan perkembangan teknologi
adalah pengolahan data menjadi informasi dapat dilakukan dengan cepat dan akurat. Teknologi
informasi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap efektivitas dan efisiensi pelayanan dan
proses kerja.

Persediaan barang pada suatu perusahaan memegang peranan yang cukup penting.
Persediaan berbicara tentang banyaknya barang yang siap untuk diprosestransaksikan.
Kesalahan dalam penanganan persediaan dapat mengakibatkan terhambatnya kegiatan bisnis.
Banyaknya jenis produk dan barang yang masuk dan keluar dalam proses perdiaan, memerlukan
pengelolaan yang baik. Masalah umum dalam pengelolaan inventaris atau persediaan yang
dilakukan secara manual adalah tidak diketahuinya posisi stok persediaan barang secara real time
di gudang. Permasalahan lain diantaranya, pada sistem konvensional yang masih menggunakan
pencatatan media kertas dan perhitungan manual adalah terdapatnya potensi kesalahan
pendataan, kehilangan bukti catatan persediaan dan penyediaan laporan persediaan yang
membutuhkan waktu lama.

Inventaris atau persediaan akan lebih tertata dengan lebih baik jika mulai memanfaatkan
sistem informasi berbasis komputer. Sistem informasi berbasis komputer dalam kegiatan proses
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persediaan dapat membantu pengelolaan persediaan, mempercepat proses penyediaan informasi
persediaan. Sistem informasi yang dibangun ini dirancang dengan menggunakan metode
pengembangan sistem waterfall. Perancangan sistem menggunakan Data Flow Diagram dan
bahasa pemrograman PHP dengan data base MySQL.

Landasan Teori

Menurut Pratiwi (2019: 3), “Sistem merupakan gabungan dari komputer dan pengguna yang
bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan operasi, manajemen, analisis, dan pengambilan
keputusan terhadap suatu tindakan dalam sebuah organisasi untuk mencapai sebuah tujuan”.
Sedangkan Pengertian sistem menurut Abdul Kadir (2018) bahwa Sistem adalah sekumpulan
elemen yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan”.
Dengan demikian, secara sederhana sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau
himpunan dari unsure variabel-variabel yang saling terorganisasi, saling berinteraksi, dan saling
bergantung satu sama lain.

Menurut Abdul Kadir (2018) informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuh bentuk
yang berarti bagi pen-erimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat
mendatang. Menurut Sutabri (2012), informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah
atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Menurut pendapat
dari beberapa ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa informasi adalah data yang diolah dari
sumber terpercaya dan diberikan sesuai dengan keperluan sehingga lebih berarti bagi
penerimanya.

Menurut Mulyanto dalam Kuswara dan Kusmana (2017:18). “Sistem informasi adalah suatu
sistem yang terdiri dari kumpulan komponen sistem, yaitu software, hardware dan brainware
yang memproses informasi menjadi sebuah output yang berguna untuk mencapai suatu tujuan
tertentu dalam suatu organisasi”.

Hani Handoko (2015) menjelaskan bahwa persediaan (inventory) adalah suatu istilah
umum yang menunjukan segala sesuatu atau sumberdaya-sumberdaya organisasi yang disimpan
dalam antisipasinya terhadap pemenuhan permintaan. Dari teori ini penulis menyimpulkan
persediaan adalah suatu sumber daya yang dapat disimpan untuk mengantisipasi adanya
permintaan yang tinggi dari konsumen.

Menurut Jacobs dan Chase (2016) Persediaan (/inventory) adalah stok barang maupun
sumber daya yang digunakan dalam perusahaan untuk melakukan kegiatan produksi maupun
operasional. Biasanya pada saat tertentu persediaan merupakan aset terbesar dalam laporan
posisi keuangan yang sulit untuk diuangkan maupun dicairkan, oleh karena itu biasanya
perusahaan sebisa mungkin menjaga tingkat persediaan tetap rendah. Menurut Herjanto (2015)
persediaan adalah bahan atau barang yang disimpan dan akan digunakan oleh perusahaan untuk
memenuhi tujuan lain sebagai contoh digunakan dalam proses produksi, sebagai suku cadang
dari peralatan atau mesin maupun dijual kembali. Berdasarkan definisi-definisi diatas Persediaan
merupakan investasi modal yang tidak mudah dicairkan meliputi segala sumber daya organisasi
berupa bahan mentah dalam proses dan barang jadi yang disimpan untuk antisipasi permintaan
atau memenuhi tujuan tertentu.

Barang adalah alat pemuas kebutuhan manusia yang berwujud dapat dilihat dan juga
diraba. Adapun juga mengenai jasa adalah alat pemuas kebutuhan manusia yang tidak berwujud
atau dapat dikatakan abstrak. Keduanya, baik barang maupun jasa merupakan alat atau sarana
dalam pemuas kebutuhan manusia. Kotler dan Armstrong (2018,79). Jadi, Barang adalah setiap
benda, baik berwujud maupun tidak berwujud, baik bergerak maupun tidak bergerak, baik dapat
dihabiskan maupun tidak dapat dihabiskan, dan dapat diperdagangkan, dipakai, digunakan, atau
dimanfaatkan oleh konsumen atau Pelaku Usaha.

Metode Penelitian
a. Metode Pengembangan Sistem
Dalam perancanagan sistem ini penullis menggunakan metode Waterfall/air terjun
dimana hal ini menggambarkan pendekatan yang sistematis dan juga berurutan pada
pengembangan perangkat lunak. Menurut Presmaan (2015:42), metode pengembangan yang
berseifat sistematis dan berurutan dalam membangun sebuah perangkat lunak. Proses
pembuatannya mengikuti alur mulai dari analisis, desain, kode, pengujian dan pemeliharaan.
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Gambar 1.1 Tahapan metode Waterfal/l menurut Presmaan
Sumber: Pressman (2015:42)

Penjelasan tahapan metode Waterfall menurut Pressman:
Communication (Project Initiation & Requirements Gathering)

Sebelum memulai pekerjaan yang bersifat teknis, sangat diperlukan adanya
komunikasi dengan customer demi memahami dan mencapai tujuan yang ingin dicapai.
Hasil dari komunikasi tersebut adalah inisialisasi proyek, seperti menganalisis
permasalahan yang dihadapi dan mengumpulkan data-data yang diperlukan, serta
membantu mendefinisikan fitur dan fungsi software. Pengumpulan data-data tambahan
bisa juga diambil dari jurnal, artikel, dan internet.

Planning (Estimating, Scheduling, Tracking)

Tahap berikutnya adalah tahapan perencanaan yang menjelaskan tentang estimasi
tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, resiko-resiko yang dapat terjadi, sumber daya
yang diperlukan dalam membuat sistem, produk kerja yang ingin dihasilkan, penjadwalan
kerja yang akan dilaksanakan, dan fracking proses pengerjaan sistem.

Modeling (Analysis and Design)

Tahapan ini adalah tahap perancangan dan permodelan arsitektur sistem yang
berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur software, tampilan interface, dan
algoritma program. Tujuannya untuk lebih memahami gambaran besar dari apa yang akan
dikerjakan.

Construction (Code and Test)

Tahapan Construction ini merupakan proses penerjemahan bentuk desain menjadi
kode atau bentuk/bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. Setelah pengkodean selesai,
dilakukan penguijian terhadap sistem dan juga kode yang sudah dibuat. Tujuannya untuk
menemukan kesalahan yang mungkin terjadi untuk nantinya diperbaiki.

Deployment (Delivery, Support, Feedback)

Tahapan Deployment merupakan tahapan implementasi software ke customer,
pemeliharaan software secara berkala, perbaikan software, evaluasi software, dan
pengembangan software berdasarkan umpan balik yang diberikan agar sistem dapat tetap
berjalan dan berkembang sesuai dengan fungsinya. (Pressman, 2015:17).

b. Perancangan Sistem
1). Diagram Alir Data

Penggambaran sistem menggunakan diagram alir data, dimulai dengan membuat
gambaran sistem secara garis besar. Penggambaran garis besar sebuah sistem dibuat
dalam bentuk diagram konteks.

Diagram konteks adalah salah satu tingkat diagram aliran data (DFD). Diagram ini
biasanya digunakan untuk menetapkan konteks dan batasan sistem dalam suatu model.
Diagram konteks adalah diagram yang berisi deskripsi tingkat tinggi dari suatu sistem.
Diagram konteks yang diusulkan, dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Data Flow Diagram (DFD) adalah sebuah alat yang digunakan untuk
menggambarkan aliran data dalam suatu sistem. DFD menunjukkan bagaimana data
masuk ke dalam sistem, diproses dalam sistem, dan keluar dari sistem (Satzinger,
Jackson, & Burd, 2018).

Menurut Kendal, DFD adalah model visual yang menggambarkan aliran data dalam
suatu sistem yang membantu analis sistem untuk memahami bagaimana data mengalir
dalam sistem dan bagaimana sistem tersebut bekerja (Kendall & Kendall, 2017).

Gambar di bawah ini adalah bagan Data Flow Diagram yang diusulkan untuk
digunakan dalam sistem yang dibangun.
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Gambar 1. Diagram Konteks

Dari gambaran proses yang telah dibuat dengan diagram konteks tersebut di atas,
kemudian diterjemahkan ke dalam diagram lebih rinci. Diagram tersebut adalah diagram
alir data level 0. Pada level ini bagain sistem akan dirinci menjadi bagian pendataan, bagian
proses dan bagian laporan. Selain itu ditunjukkan tabel-tabel data yang dibutuhkan oleh
sistem yang dibangun. Berikut ini adalah gambaran dari diagram alir data level 0.
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Gambar 2. Data Flow Diagram Level 0

2). Entity Relationship diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sebuah diagram berbentuk notasi grafis
yang berada dalam pembuatan database yang menghubungkan antara data satu dengan
yang lain, yang berfungsi sebagai alat bantu dalam pembuatan database dan memberikan
gambaran cara kerja gatabase yang akan dibuat. Dalam Entity Relationship Diagram (ERD)
terdapat simbol yang digunakan, berikut simbol — simbol Menurut Rosa dan Shalahuddin
(2013) menyatakan bahwa pemodelan awal basis data yang paling banyak digunakan
adalah menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram).

Entity Relationship Diagram, digunakan untuk menggambarkan hubungan antar
entitas dalam sebuah sistem. Hubungan tersebut disertai dengan derajat relasi antar
entitas. Digambarkan dengan skema atau diagram sebagai berikut.
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram

3). Gambaran Relasi Tabel

Berikut ini adalah gambaran perancangan tabel-tabel yang digunakan dalam
sistem. Dalam bagan juga ditunjukkan hunbungan relasi antar tabel, yang dihubungkan
oleh masing-masing primary key tabel utama, menjadi foreign key pada tabel yang

berhubungan.

n £ =ic
& 1d_BK : varchar{14}

m Tanggal Bk date

ang barangkeluar

# Total_Harga : int{1Z)
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=i

I
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20 peEngguna
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Password - varchar{10}
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& Mama_Barang : warchar{30)
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= Stok _EBarang :varchzar{s0)
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I

.'f

i
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ckibzrang suppher

He

{11} q
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Gambar 4. Relasi Tabel
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Selanjutnya dipaparkan hasil penelitian, berupa gambaran tampilan fungsi-fungsi utama
dari aplikasi persediaan barang berbasis web.

a. Halaman Login

Gambar 5. Halaman Login

b. Halaman Menu Utama dan Dashboard

= Zo N E Kharlsma Futr ~
Dashboard
& &
4 1 2 2
SELAMAT DATANG

DI SISTEM INFORMASI PERSEDIAAN BARANG

Gambar 6. Tampilan Halaman Dashboard

Cc. Tampilan Data Pengguna

.. Kharlsma Putr = ZONE ot

PENGGLNA

Dato Pengguna

Gambar 7. Halaman Data Pengguna
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d. Tampilan Data Supplier

= ZONE st

SUPPLIER

Date Supplier

Gambar 8. Tampilan Data Supplier

e. Tampilan Data Barang

= rdal | - e

BARANG

o KEhorisma Pubi

Data Supplier

Gambar 9. Tampilan Halaman Data Barang
f. Fasilitas Barang Masuk

= ZONE e

BARANGMASUK

Data Barang Masuk

DOBOGEB

Gambar 10. Tampilan Barang Masuk
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g. Fasilitas Barang Keluar

= ZONE e

BARANGKELUAR

Data Barang Kaluar

Gambar 11. Tampilan Barang Keluar

h. Fasilitas Laporan

SALEZONE

Gambar 12. Tampilan Halaman Laporan Barang Masuk

SALEZONE

Gambar 13. Tampilan Halaman Laporan Barang Keluar

5. Kesimpulan
Sistem informasi persediaan barang berbasis web yang dihasilkan bertujuan untuk
mempermudah proses pada sebuah institusi penjualan yang menggunakan persediaan. Sistem
yang dibangun dapat membantu kegiatan administrasi pada bagian persediaan, dapat



A"l JURNAL INFOKAM Vol. XX, No. 1, Maret 2024 ISSN:1829-9458 E-ISSN:2798-4753

mengetahui posisi persediaan barang serta menjaga agar stok tetap tersedia dengan sistem batas
minimal stok. Pada sistem ini, data disimpan di dalam database sehingga mengurangi resiko
kerusakan dan kehilangan data. Diharapkan sistem infoemasi berbasis web ini dapat
dikembangkan lebih jauh dengan fasilitas onfine system dan dengan user interface beragam.
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